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ABSTRAK

Pada penelitian ini telah dilakukan proses pengembangan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CORE karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 3
Bireuen mengatakan bahwa rendahnya kemampuan koneksi matematika siswa dalam proses
mengoperasikan matriks yang berorde 3x3. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa pada materi matriks di kelas XI
SMA Negeri 3 Bireuen”. Penelitian ini berbentuk quasi eksperimen dengan desain Pretest-Postest Control
Group Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Bireuen. Yang
terdiri dari 6 kelas. Sampel dipilih dengan teknik Sampel Random Sampling. Sampel yang terpilih yaitu XI
IPS; sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 36 orang dan kelas XI IPS, sebagai kelas control
dengan siswa berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes (Pretest
dan Postest) kemampuan koneksi matematika siswa dan lembar observasi. Data di analisis dengan uji
formalitas, uji homogenitas, gain ternormalisasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian dengan pengujian
hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikan & = 0,05 dan dk = 61 diperoleh ty;.y s = trope (2,08 >
1,67) sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
koneksi matematika siswa dalam memahami materi matriks yang diajarkan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional di kelas XI SMA Negeri 3 Bireuen. Diketahui bahwa nilai rata-rata gain adalah
0,60, maka nilai interpretasi gain (g) berada pada 0,3= g = 0.7 termasuk dalam kategori sedang. Pada
penelitian ini peneliti memperoleh hasil observasi terhadap kegiatan peneliti dan siswa dari kedua pengamat
diperoleh skor presentase rata-rata 81,81% dan 84,54%. Dengan demikian proses pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) sudah termasuk dalam kategori baik.

Kata Kunci: Kemampuan koneksi matematika siswa, CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending), matriks.

1. PENDAHULUAN banyaknya angka-angka dan rumus,abstrak dan

Pendidikan adalah proses dalam rangka lainnya. Pembelajaran matematika menuntut siswa
mempengaruhi  peserta didik supaya mampu menunjukkan sikap yang aktif, kreatif, inovatif dan
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan bertanggung jawab.
lingkungannya dan yang akan menimbulkan Dari hasil wawancara dengan guru bidang

perubahan pada dirinya dalam masyarakat.

Pendidikan juga memegang peranan yang sangat

penting bagi kelangsungan kehidupan manusia.
Matematika itu dipelajari di setiap jenjang

pendidikan di Indonesia. Akan tetapi,masih
merebak dalam benak masyarakat bahwa
matematika itu sangat rumit,sulit,dan

membosankan. Bahkan, saat-saat ini tidak jarang
siswa memandang mata pelajaan matematika yang
sulit,membosankan,membuat stres karena

studi matematika yang mengajar di kelas XI SMA
Negeri 3 Bireuen diperoleh informasi bahwa
penguasaan siswa terhadap pelajaran matematika
masih rendah, salah satunya pada materi matriks.
Siswa masih mengalami kesulitan dalam proses
mengoperasikan  matriks yang berorde 3x3.
Mungkin hal ini terjadi karena siswa tidak terlibat
langsung secara aktif dalam belajar, dan guru juga
lebih mendominasi kegiatan pembelajaran sehingga
siswa merasa jenuh dan tidak bersemangat untuk
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belajar matematika.Untuk mengatasi permasalahan
tersebut  sebaiknya guru  memilih  metode
pembelajaran lain yang melibatkan siswa untuk
belajar lebih aktif. Salah satu alternative yang dapat
digunakan model pembelajaran  Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending(CORE).Model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending(CORE) adalah suatu model yang
mencakup empat proses Yyaitu Connecting
(menghubungkan informasi lama dengan informasi
baru), Organizing (mengorganisasikan
pengetahuan), Reflecting (menjelaskan kembali
informasi yang telah diperoleh), dan Extending
(memperluas pengetahuan) (Tresnawati, 2006).
Tahapan pembelajaran dengan model Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending(CORE)
menawarkan sebuah proses yang memberi ruang
bagi siswa untuk berpendapat, mencari solusi serta
membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini
memberikan pengalaman yang berbeda sehingga
diharapkan bisa meningkatkan kemampuan koneksi
pada diri siswa.

Berdasarkan pemahaman diatas, peneliti
melakukan penelitian yang berjudul ‘“Penerapan
Model  Pembelajaran CORE  (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap
Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Pada Materi Matriks di kelas XI SMA
Negeri 3 Bireuen”. Adapun tujuan penelitian ini
adalah peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa dengan penerapan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) pada materi matriks di kelas XI SMA
Negeri 3 Bireuen.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Dalam
pelaksanaannya peneliti  menggunakan jenis
penelitian eksperimen.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
pretest-postest control group design oleh Sugiyono
(2011:76). Sampel dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
adalah penerapan pendekatan pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) .

Sedangkan pada kelas kontrol ~menerapkan
pendekatan pembelajaran konvensional.
Pola Desain Penelitian

E 0O, X O3

K 0, O,

E adalah kelas eksperimen
K adalah kelas kontrol

O, dan O, adalah pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

O; dan O, adalah postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

X adalah perlakuan (treatment) dengan penerapan
model  pembelajaran  CORE  (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending).

Populasi merupakan keseluruhan subjek
dalam penelitian (Arikunto, 2006:130). Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bireuen, yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bireuen
yang berjumlah 6 kelas. Sampel adalah sebagian
atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
dua Kkelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu dari enam kelas
tersebut.

Data yang diperolen dalam penelitian ini
bersumber dari hasil tes. Tes yang dilaksanakan
dalam penelitian ini terdiri dari tes awal (pretest)
dan tes akhir (postest).

Pengumpulan data dengan observasi berfungsi
untuk melihat kesesuaian kegiatan penelitian yang
dillaksanakan dengan perencanaan yang telah
dibuat. Adapun aktivitas yang diamati meliputi
aktivitas peneliti sebagai pengajar dan aktivitas
siswa selama pembelajaran. Tes kemampuan
koneksi matematika siswa akan diukur melalui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
mengandung  indikator-indikator ~ kemampuan
koneksi matematika.

Uji Normalitas
Menurut Irianto (2007:271) uji normalitas
yang paling sederhana adalah membuat grafik
distribusi frekuensi atas skor yang ada. Jika jumlah
data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100%
normal (tidak normal sempurna), maka kesimpulan
yang diambil mungkin salah. Untuk menghindari
kesalahan tersebut peneliti menggunakan rumus uji
Kolmogorov-Smimov.
Ho = f(x) = normal
H,= flx} # normal
Adapun kriteria pengujiannya adalah :
Terima H, jika a; maksimum < Dypg
Tolak H, jika a; maksimum = Dy,

Uji Homogenitas Varians

Menurut Irianto  (2007) homogenitas
merupakan kesamaan varians antara kelompok
yang ingin dibandingkan, sehingga kita akan
berhadapan dengan kelompok yang dari awalnya
dalam kondisi yang sama. Peneliti  menggunakan
rumus uji Harley untuk uji homogenitas varians.
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Menurut Irianto (2007) uji Harley merupakan uji
homogenitas varians yang sangat sederhana karena
kita cukup membandingkan varians terbesar
dengan varians terkecil yang dilambangkan dengan
rumus berikut: )

rarians terpesar
‘f {max:] = rarions terkecil
Hasil hitung f(max} dibandingkan f(max} e :
terima H, jika f{max) g < flmax) e
tolak H, jika f (max) g = f (mas) g

Analisis Data Gain Ternomalisasi

Data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes
akhir dianalisis untuk mengetahui peningkatan
kemampuan koneksi matematika siswa. Skor yang
diperoleh dari hasil tes siswa sebelum dan setelah
diberi perlakuan model pembelajaran. CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending))
dianalisis dengan cara membandingkan skor siswa
yang diperoleh dari hasil tes siswa sebelum dan
setelah diberi perlakuan pembelajaran biasa.
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah
pembelajaran  dihitung dengan rumus gain
ternomalisasi. Skor gain ternomalisasi Yaitu
perbandingan dari skor gain actual dan skor gain
maksimal. Analisis data skor gain ternomalisasi
dilakukan untuk menguji hipotesis. Adapun rumus
gain ternomalisasi (normalized gain) sebagai
berikut (Nufus,2012:111) :

. . . ZROT POSLEST —SROT Prersst
Gain Ternormalisasi = : :

shor ideal—skor pretsst

Dengan kriteria skor adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Kriteria Skor Gain Ternormalisasi

Skor Gain Interpretasi
g=0,7 Tinggi
0,3=g=0,7 Sedang
g=0,3 Rendah
Setelah data hasil gain ternormalisasi
terkumpul, tahap selanjutnya adalah menguji
normalitas dan homogesnitas sebagi prasyarat
untuk uji-t.
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis tentang

perbandingan peningkatan kemampuan koneksi
matematika siswa menggunakan rumus uji-t
(Sudjana, 2005:239).

_ E1-¥
t - 1]
TS
2 R
Keterangan:

t =hargat yang dicari

i, = rata-rata nilai tes darikelas eksperimen
i, = rata-rata nilai tes darikelas kontrol

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

71y = jumlah siswa kelas kontrol

Hipotesis yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Ho: . uy-u, Peningkatan Kemampuan Koneksi
Matematika siswa yang diajarkan
dengan Model Pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) sama dengan hasil belajar
siswa dengan Pembelajaran
konvensional pada materi matriks di
kelas X1 SMA Negeri 3 Bireuen
Peningkatan Kemampuan Koneksi
Matematika siswa yang diajarkan
dengan Model Pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) lebih baik daripada hasil
belajar siswa dengan Pembelajaran
konvensional pada materi matriks di
kelas X1 SMA Negeri 3 Bireuen

Ha: u 12 Ly

Analisis Hasil Observasi

Untuk menentukan skor persentase setiap
pertemuan dari masing-masing pengamat terhadap
kegiatan peneliti dan skor persentase setiap
pertemuan dari masing-masing pengamat terhadap
siswa, maka digunakan rumus (1) sebagai berikut
(Susanti, 2012:34) :

Jjumlah skor

Skor Persentase (SP) = = 10085

Keterangan :
Jumlah Skor : Skor total dari pengamat
Skor Maksimal : Skor ideal * indikator

Ekor maksimal

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi hasil tes awal (pre-test)
kelas pembelajaran CORE
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat
diuji menggunakan uji-t pada taraf signifikan a =
0,05. Maka teknik uji-t yang digunakan adalah uji t
satu pihak yaitu uji pihak kanan, sehingga
pengujiannya dilakukan berdasarkan hipotesis:
Ho(u, = u2): Tidak ada perbedaan rata-rata
pre-test antara kelas yang
menggunakan model
pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) dan kelas
yang menggunakan model
pembelajaran Konvensional pada
materi matriks di SMA Negeri 3
Bireuen.

Ha(uy & us): Terdapat perbedaan rata-rata pre-
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test antara antara kelas yang

menggunakan model
pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending) dan kelas
dengan pembelajaran
Konvensional pada materi
matriks di SMA Negeri 3 Bireuen

Kelas Eksperimen diperoleh x = 34,25 dan
5,% = 239,85, Sedangkan kelas Kontrol diperoleh
£=21,03, dan 5,7 =214,88.  Untuk
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut,

maka perlu dihitung variansi gabungan (s*) yaitu:
g _ Iny—1z; T4lng—10e,?

54 = -
] (my+ny—2)
o = (36-11228,85 + (2710214 88
- (26 +26—3)
(250 285,85 + (28] 214,58
s" =
61
. 15731,63
st =——=1257.8
61

—_—

s = ,/257.8 = 16,05

Maka untuk harga t data pre-test kemampuan
koneksi diperoleh:

I-T
t= T T
g —+—
VR g
24,25 -211.03
= 16,08 |2+ =
: '\;3E+IT
£ = 13,22 _ iz
T 16,05 VEOZ+0,02 16,055,085
13,21 13,112
t=———=—
16,05 (0.2) %21
t=4.11
Untuk menentukan nilai t:;5:; maka dihitung
derajat kebebasan sebagai berikut:

dk=(n, +n, —2) =(36 + 27— 2) =61,
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan 61, dari tabel distribusi diperoleh
tipssirery = 168, maka friung < fegper, Yaitu
411 =1.67. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata pre-test antara antara
kelas yang menggunakan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) dan kelas yang menggunakan model
pembelajaran Konvensional pada materi matriks di
SMA Negeri 3 Bireuen.

Analisis Tes Akhir

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-
rata adalah 52,98 dan variansnya yaitu 470,41
serta simpangan bakunya yaitu 21,68 maka dapat
dilihat perbedaan bahwa nilai rata-rata siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)

lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran Konvensional.
Sebelum data dianalisis dengan uji-t, sehingga
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas untuk kelas kelas Eksperimen dan
kelas Kontrol.

Uji normalitas post-test kelas Eksperimen (XI
IPS,) dengan model pembelajaran CORE

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data dari tiap-tiap kelas dalam
penelitian  berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk data
siswa kelas Eksperimen diperoleh rata-rata
i =63.16 , variansnya adalah s,® = 3153dengan
simpangan  baku s, = 22,62,  Selanjutnya
ditentukan  batas-batas kelas interval untuk
menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-
tiap kelas interval.

Pada taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat
kebebasan Dk = k-3 = 6 — 3=3, maka dari tabel
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh:

-}::':D_Psf“:zfl = 7.81, karena}::kimﬂg = }::tci:le[
3,04 = 7,81 maka dapat disimpulkan bahwa nilai

post-test siswa kelas Eksperimen berdistribusi
normal.

Uji normalitas post-test kelas Kontrol (XI IPS,)
dengan model pembelajaran Konvensional

Berdasarkan  perhitungan pada  bagian
sebelumnya, untuk data siswa kelas Kontrol
diperoleh rata-rata & = 32,98 , variansnya adalah
s;° = 470,41  dengan simpangan baku s, =
21.68. Selanjutnya ditentukan batas-batas kelas
interval untuk menghitung luas di bawah kurva
normal bagi tiap-tiap kelas interval.

Pada taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat
kebebasan Dk = k-3 = 6 — 3=3, maka dari tabel
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh:
-}::':D_Psf“:zfl = 7,81, karena }::F:[mr!g = }::tcbe[ yaitu
1.512 = 7.81 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
post-test siswa kelas Kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas post-test

Menurut  Sudjana  (2005:251)  kriteria
pengujian adalah tolak Ho jika
Fhitung = Faln,—1.n,-1- Darfevi daftar distribusi F
didapat Fropsylasze = 1,84

Dari pengolahan data diperoleh s,* =515, dan
s, = 470.41sehingga dapat dihitung dengan

1

menggunakan rumus F =

2

L
(5]

515
470,41
.09

Ty
I

Il
[a
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Maka nilai Fyiryng = Frgper Yaitu 1,09 < 1,84,
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai post-test siswa
ke-dua kelas adalah homogen.

Analisis Ternormalisasi Gain

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan di SMA  Negeri 2
Peusangan, maka untuk mengetahui kemampuan
koneksi matematika siswa dilakukan analisis

ternormalisasi gain. Sebagai berikut :
skor postest — skor pretest

ain ternormalisasi =
g skor ideal — skor pretest

Uji Hipotesis post-test

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat
diuji menggunakan uji-t pada taraf signifikan a =
0,05. Maka teknik uji-t yang digunakan adalah uji t
satu pihak yaitu uji pihak kanan, sehingga
pengujiannya dilakukan berdasarkan hipotesis:
Ho (&, = H): Kemampuan koneksi matematika
siswa melalui model
pembelajaran kooperatif CORE
(Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) sama
dengan  kemampuan  koneksi
matematika siswa melalui
pembelajaran konvensional pada
materi matriks di kelas XI SMA
Negeri 3 Peusangan.
Kemampuan koneksi matematika
siswa melalui model
pembelajaran kooperatif CORE
(Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) lebih baik
dari kemampuan koneksi
matematika siswa melalui model
pembelajaran konvensional pada
materi matriks di kelas XI SMA
Negeri 3 Bireuen.

Ha(uy = us3):

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh rata-
rata untuk masing-masing kelas Eksperimen
%, =63.16, variansnya adalah s,® =515, dan
untuk kelas Kontrol x; =52,98, variansnya adalah
5,7 =470,41. Untuk membandingkan kedua hasil
perhitungan tersebut, maka maka akan dihitung

varians gabungan (%), yaitu:
5 Ing—1)gy T+ing—10s,®

55 =
[My+nz—1]
o = (26-11515+ (27-10470.41
) (36+27-2)
g _ (35)515+ (26)470.41
g = —--
61
2 _ 1B025 + 12730.66
rrE—
61
7 _ 2025566
s" =

= 405,00
5 =,/405,99 = 22,27

Maka untuk harga t ditentukan dengan rumus:

F = n-In
- T T
e
Ymy omg
£ = 63,16 =52.9E
T apar X
e ETEE
1018
t=——7T77—-—
22,27 0,02+ 0,03
1018
t=——
22,27 /D005
1018
t=
22,27 (0.2
_ 1DAE
T ams
t=208

Untuk menentukan nilai ttabel, maka
dihitung derajat kebebasan sebagai berikut: dk =
(ny + n, — 2) = (36+27-2) = 61. Dengan taraf
signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan 68, dari
tabel distribusi diperoleh £y zz) 6, = 1.67, maka
thitung = Lrabel: yaitu 2,08 = 1.67, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematika siswa
melalui model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) lebih baik
daripada kemampuan koneksi matematika siswa
melalui model pembelajaran Konvensional pada
materi matriks di kelas XI SMA Negeri 3 Bireuen.

Analisis Hasil Observasi
Pembelajaran

Berdasarkan data hasil observasi yang akan
dianalisis menggunakan analisis persentase. Jumlah
skor dari tiap indikator, kemudian dihitung skor
persentasenya dengan membagikan jumlah skor
dengan skor maksimal dan dikali 100 %.

Maka diperoleh skor persentase rata-rata
sebesar 81,51 %. Dengan demikian bahwa hasil
observasi yang diamati oleh pengamat, taraf
keberhasilan  proses pembelajaran di  kelas
Eksperimen (pembelajaran CORE) pada pertemuan
Il dikategorikan baik.

Maka diperoleh skor persentase rata-rata
sebesar 70.9%. Dengan demikian bahwa hasil
observasi yang diamati oleh pengamat, taraf
keberhasilan proses pembelajaran di kelas Kontrol
(pembelajaran Konvensional) pada pertemuan 1l
dikategorikan cukup.

Kegiatan

a. Hasil Observasi terhadap aktivitas siswa di
kelas CORE
Hasil yang diperoleh dari observasi yang
dilakukan pengamat | terhadap aktivitas siswa
didapat skor 46 dan pengamat Il didapat skor 47,
dengan skor maksimal 55.
Maka diperoleh skor persentase rata-rata
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sebesar 94,34 %. Dengan demikian bahwa hasil
observasi yang diamati oleh pengamat, taraf
keberhasilan  proses pembelajaran di  kelas
Eksperimen (pembelajaran CORE) pada pertemuan
I dikategorikan baik.

Hasil yang diperoleh dari observasi yang
dilakukan pengamat | terhadap aktivitas siswa
didapat skor 45 dan pengamat Il didapat skor 47,
dengan skor maksimal 55. Maka diperoleh skor
persentase rata-rata sebesar 83.63%. Dengan
demikian bahwa hasil observasi yang diamati oleh
pengamat, taraf keberhasilan proses pembelajaran
di kelas Eksperimen (pembelajaran CORE) pada
pertemuan Il dikategorikan baik. Hasil Observasi
terhadap aktivitas siswa di kelas konvensional
Selanjutnya persentase rata-rata aktivitas siswa dari
kedua pengamat ditentukan dengan:

spp = 2°F ': SRR = 72,720,

Maka diperolen skor persentase rata-rata
sebesar 72.72%. Dengan demikian bahwa hasil
observasi yang diamati oleh pengamat, taraf
keberhasilan proses pembelajaran di kelas Kontrol
(pembelajaran Konvensional) dikategorikan
cukup.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, maka diperoleh skor rata-rata pre-test
kemampuan koneksi matematika siswa untuk kelas
pembelajaran CORE vyaitu 34,25, dan di kelas
konvensional yaitu 21,03. Maka diperoleh nilai
rata-rata hasil post-test kelas Eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran CORE adalah
63,16 dan kelas Kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran Konvensional adalah 52,98.
Dalam melakukan pengujian normalitas dan
homogenitas untuk mengetahui apa data dari
sampel yang diambil berdistribusi normal dan
mempunyai varians yang homogen atau tidak, Dari
uji normalitas skor pre-test diperoleh hasil
l’:mmng < x*, pep UNtuk kelas Eksperimen yaitu

8,21 = 7,81, dan kelas Kontrol yaitu 4,27 = 7,81,
Hal ini berarti bahwa data skor pre-test dari kedua
kelas berdistribusi normal. Kemudian dari uji
normalitas skor post-test diperoleh
¥ hitung = ¥ taper UNtUK Kelas Eksperimen yaitu

3.4 = 7.81 dan untuk kelas Kontrol vyaitu
1,51 = 7.81. Maka kedua data untuk sampel yang
diambil berdistribusi normal.

Selanjutnya  dilakukan uji  homogenitas
terhadap skor pre-test dari kedua kelas dan
diperoleh hasil Fyeyng < Frgpe, Yaitu 1,11 = 1,84
yang berarti bahwa skor pre-test dari kedua kelas
Eksperimen dan Kontrol adalah homogen. Dari
data-data statistik yang ada dalam penelitian dan

juga dari pengujian hipotesis yang telah
dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan
rumus statistik, maka nilai akhir tpiyne = teopers
yaitu 3.14 = 1,67, ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan rata-rata pre-test antara kelas
Eksperimen dengan kelas Kontrol, sehingga kedua
kelas yaitu kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
memiliki skor pre-test yang sama. Sedangkan pada
uji homogenitas post-test kelas Eksperimen dan
kelas Kontrol yaitu nilai Fiiyng < Fopep Yaitu
1.09 = 1.84, sehingga menunjukkan untuk kedua
kelas homogen. Dari data-data statistik yang ada
dalam penelitian dan juga dari pengujian hipotesis
yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan rumus statistik, maka nilai akhir
thitung = traper, Yaitu 2,08 =1.67, sehingga
dapat disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima atau
dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi
matematika siswa melalui model pembelajaran
kooperatif CORE lebih baik daripada kemampuan
koneksi matematika siswa melalui  model
pembelajaran konvensional pada materi matriks
dikelas XI SMA Negeri 3 Bireuen.

Untuk mengetahui interpretasi peningkatan
kemampuan koneksi matematika siswa maka
dilakukan analisis data gain ternormalisasi antara
kelompok eksperimen dan kelompok control. Skor
rata-rata ternormalisasi pada kelas eksperimen
adalah 0,60 dengan criteria 0,3< g < 0,7
berinterpretasi sedang dan skor rata-rata gain
ternormalisasi pada kelas control adalah 0,35
dengan kriteria 0,3< g < 0,7 yang berinterpretasi
sedang. Sehingga peningkatan kemampuan koneksi
matematika siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kelas control. Maka dapat
disimpulkan  bahwa interpretasi peningkatan
kemampuan koneksi matematika siswa kelas
eksperimen sedang.

Hasil observasi aktivitas pembelajaran yang
meliputi aktivitas guru dan siswa terlihat bahwa
aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan pada ke-
dua kelas dikategorikan baik, maka persentase rata-
rata dari dua orang pengamat terhadap aktivitas
guru dalam pembelajaran di kelas Eksperimen
(pembelajaran CORE) pada pertemuan | diperoleh
skor persentase rata-rata sebesar 20,90 % dan
untuk pertemuan Il diperoleh skor persentase rata-
rata sebesar 81.81 %, sedangkan aktivitas siswa di
kelas Eksperimen (pembelajaran CORE) pada
pertemuan | diperoleh skor persentase rata-rata
sebesar 84,34 %, untuk pertemuan 1l diperoleh
skor persentase rata-rata sebesar 83,83 .
Kemudian hasil observasi aktivitas pembelajaran di
kelas Kontrol (pembelajaran konvensional) terlihat
bahwa aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan
dapat dikategorikan baik dan sangat baik.
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Persentase rata-rata dari dua orang pengamat
terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran di
kelas Kontrol (pembelajaran konvensional) pada
pertemuan | diperoleh skor persentase rata-rata
sebesar 70,90%: dan untuk pertemuan Il diperoleh
skor  persentase rata-rata  sebesar 70,904
Sedangkan aktivitas siswa untuk kelas Kontrol
(pembelajaran konvensional) pertemuan | diperoleh
skor persentase rata-rata sebesar 72.72% dan
pertemuan 1l diperoleh skor persentase rata-rata
sebesar 71.81 % termasuk dalam katagori cukup
dan baik pada taraf keberhasilan pembelajaran

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka peningkatan kemampuan koneksi
matematika siswa, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Peningkatan kemampuan koneksi matematika

siswa yang diajarkan dengan  model

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending) lebih baik dari pada

siswa yang diajarkan dengan  model

pembelajaran konvensional terhadap siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Bireuen pada materi
matriks.

2. Nilai rata-rata gain adalah 0,61, maka nilai
interpretasi gain (g) berada pada 0,3= g < 0.7
termasuk dalam kategori sedang.

3. Hasil observasi terhadap kegiatan peneliti dan
siswa dari kedua pengamat diperoleh skor
presentase rata-rata 81,81% dan 84,54%.
Dengan demikian proses pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) sudah termasuk dalam kategori
baik.
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